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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena berkat rahmat dan hidayah-Nya kami dapat melaksanakan kegiatan
PPL/MAGANG I11 2015 di SLB-A YAAT Kilaten dengan baik dan lancar serta dapat
menyelesaikan penyusunan laporan PPL ini sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan.

Penyusunan laporan ini merupakan tahap akhir dari seluruh rangkaian
kegiatan PPL yang dilaksanakan dari tanggal 10 Agustus s.d. 12 September 2015.
Laporan ini disusun berdasarkan data hasil observasi, Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) / Magang 111 yang telah dilaksanakan guna memenuhi sebagian tugas kegiatan
PPL.

Penulisan laporan PPL ini tentunya tidak lepas dari bantuan dan kerjasama
berbagai pihak yang ikut mendukung dan mensukseskan program-program PPL yang
telah direncanakan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penyusun mengucapkan
terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, selaku rektor Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Dr. Haryanto, M.Pd selaku Dekan Fakultas llmu Pendidikan UNY yang telah
memberikan ijin untuk melaksanakan PPL.

3. Dr. Sari Rudiyati, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang telah
bersedia mendampingi dan memotivasi untuk melaksanakan kegiatan PPL di
SLB-A YAAT Klaten dengan sebaik-baiknya.

4. Drs.Subagya, M.Si, selaku Kepala sekolah SLB-A YAAT Klaten beserta
jajarannya yang telah memberikan kesempatan untuk dapat mengembangkan dan
mengapresiasikan kemampuan mahasiswa PPL untuk berperan serta dalam
proses pendidikan yang dilangsungkan.

5. Siswadi, S.Pd., selaku Koordinator PPL di sekolah yang telah membantu kami
dan membimbing kami dalam pelaksanaan PPL di sekolah.

6. Siti Fatimah, S.Pd., selaku guru pembimbing yang telah memberikan bimbingan
selama praktek mengajar dengan sabar, sehingga penyusun dapat menyelesaikan
kegiatan PPL dengan baik.

7. Segenap Staf Pusat Pengembangan Praktik Pengalaman Lapangan dan Praktik
Kerja Lapangan (PP PPL dan PKL) UNY.

8. Bapak dan Ibu yang selalu memberikan dukungnan mental, spiritual dan
material.

9. Teman-teman PPL UNY 2015 di SLB-A YAAT Klaten yang telah berjuang
bersama di SLB-A YAAT Klaten.



10. Seluruh warga SLB-A YAAT Klaten yang telah membantu secara langsung
maupun tidak langsung dalam kelancaran pelaksanaan PPL UNY di SLB-A
YAAT Klaten.

11. Siswa-siswa SLB-A YAAT Klaten yang telah bersedia belajar bersama dan
bekerjasama selama kegiatan PPL di SLB-A YAAT Klaten.

12. Semua pihak yang turut membantu yang tidak bisa penyusun sebutkan satu
persatu.

Penyusun menyadari bahwa pelaksanaan PPL/ Magang |1l maupun penyusunan
laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penyusun mengharapkan
kritik dan saran dari berbagai pihak. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi siapa

saja yang mambacanya.

Yogyakarta, 22 September 2015

Penyusun
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LAPORAN INDIVIDU

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
LOKASI SLB-A YAAT KLATEN
PERIODE 10 AGUSTUS s.d. 12 SEPTEMBER 2015

Oleh:
Zikril Hakim
12103249001

Abstrak

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan istilah kependidikan yang
bersifat intrakurikuler yang dilaksanakan mahasiswa yang menyangkut tugas
kependidikan, Tujuan utama dari kegiatan PPL ini adalah untuk melatih mahasiswa
dalam menerapkan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki dalam suatu proses
pembelajaran sesuai dengan bidang studinya, sehingga mahasiswa memiliki
pengalaman yang nyata dan dapat dipakai sebagai bekal untuk mengembangkan
potensi. Pelaksanaan program PPL/ Magang Il untuk mahasiswa program studi
kependidikan ini memiliki misi yaitu untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga
kependidikan (calon guru) yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan ketrampilan
yang profesional, maka pelaksanaan PPL akan sangat membantu mahasiswa dalam
menjajagi realita dunia kependidikan dan sebagai sarana untuk menerapkan ilmu
yang diperolehnya selama mengikuti perkuliahan.

Sebelum pelaksanaan PPL di sekolah, sebelumnya telah dilaksanakan PPL 1.
PPL 1 ini dilakukan sebagai tolak ukur dalam perumusan program PPL yang akan
dilaksanakan, mengetahui kondisi dan situasi kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung, mengetahui karakter siswa, serta mengetahui proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Begitu pula dengan kegiatan konsultasi atau bimbingan dengan
guru pembimbing dilakukan dalam rangka persiapan dalam pelaksanaan PPL.
Kegiatan PPL dilaksanakan dari tanggal 10 Agustus s.d. 12 September 2015
bertempat di SLB-A YAAT Klaten yang beralamat di JIn. Angsana, Trunuh Klaten
Selatan. Kegiatan yang dilakukan selama PPL secara garis besar dibagi menjadi 2
kegiatan yaitu kegiatan kurikuler yang merupakan kegiatan utama yaitu mengajar
terbimbing, dan kegiatan ekstra-kurikuler seperti persiapan menyambut HUT-RI,
olahraga rutin jum’at, HAORNAS, PORSENI, asesmen siswa baru, dan kegiatan-
kegiatan lain diluar mengajar.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan PPL ini adalah pengalaman nyata baik
dalam bentuk pengalaman mengajar maupun pengalaman dalam mengenali dan
mengatasi berbagai permasalahan yang timbul di lingkungan sekolah. Semua
pengalaman ini semoga dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa sebagai calon
tenaga pendidik dan dapat dijadikan bekal dalam pengabdian diri di masyarakat di
masa yang akan datang.

Kata Kunci: PPL, Magang I11, SLB-A YAAT Kilaten
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PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)/Magang Il merupakan salah satu mata
kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil
jurusan kependidikan. Program PPL/Magang Ill adalah program kegiatan yang
bertujuan untuk mengabdikan sebagian kompetensi mahasiswa untuk membantu lebih
memberdayakan masyarakat sekolah demi tercapainya keluaran sekolah yang lebih
berkualitas, dan melatih kemampuan profesionalisme mengajar mahasiswa secara
kongkret.. PPL mempunyai visi yaitu sebagai wahana pembentukan calon guru atau
tenaga kependidikan yang profesional dan berwawasan global. Sedangkan misi PPL
adalah menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang
memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan profesional, mengintegrasikan
dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya ke dalam praktik keguruan dan
atau praktik kependidikan, memantapkan kemitraan UNY dan sekolah serta lembaga
kependidikan, dan mengkaji serta mengembangkan praktik keguruan dan praktik
kependidikan.

Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah
Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SLB, SMP, MTs, SMA, SMK,
dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan seperti
Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, club cabang olah
raga, balai diklat di masyarakat atau instansi swasta. Sekolah atau lembaga pendidikan
yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian
antara mata pelajaran atau materi kegiatan yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga
pendidikan dengan program studi mahasiswa.

Pada program PPL/Magang 1l penulis mendapatkan lokasi pelaksanaan PPL di
SLB-A YAAT yang beralamat di JIn. Angsana, Trunuh Klaten Selatan, Klaten, dengan
lintang/bujur: -7.7193000/110.5757000.



A. Analisis Situasi

1.

Kondisi dan Potensi Sekolah
SLB-A YAAT yang beralamat di JIn. Angsana, Trunuh Klaten Selatan,
Klaten, Propinsi Jawa Tengah. SLB-A YAAT didirikan pada tanggal 22
Agustus 1956 dengan SK pendirian sekolah nomor 425.1/0004147 pada
tanggal 3 juni 2002, dan SK Izin operasional nomor 38/08205/86/2004 pada
tanggal 28 juni 2004. SLB-A YAAT Klaten mendapat bantuan sumbangan
keuangan dari Yayasan Dharmais, Depsos, Pemerintah Tingkat I, Pemerintah
Kabupaten, Donasi NGO Internasional, bantuan orang tua murid tiap bulan
sesuai kemampuan dan bagi orang tua yang tidak mampu digratiskan, serta
sumbangan-sumbangan lain yang syah. Sumbangan-sumbangan tersebut
digunakan untuk menyediakan alat-alat yang dibutuhkan untuk melaksanakan
praktik dan teori sehingga dapat mendukung terlaksananya proses belajar
mengajar dalam memperoleh keterampilan sesuai dengan kemajuan teknologi.
Sekolah ini memiliki lahan seluas 2820 m? dan didukung oleh kurang
lebih 19 orang tenaga pengajar dan 2 orang karyawan. Sarana dan prasarana
yang terdapat di SLB-A YAAT Kilaten antara lain:
1. Gedung
Kondisi fisik gedung sekolah secara keseluruhan cukup baik dan
terawat. Gedung-gedung yang ada di lingkungan SLB-A YAAT
diantaranya adalah:
a. Gedung-gedung administrasi meliputi:
1) Ruang Tata Usaha
2) Ruang Guru
3) Ruang Kepala Sekolah
b. Gedung Asrama meliputi:
1) Gedung Asrama Putra
2) Gedung Asrama Putri
c. Gedung pengajaran meliputi:
1) Rung Kelas
2) Ruang Laboratorium Komputer
3) Ruang Musik
d. Gedung penunjang meliputi:
1) Ruang UKS
2) Ruang Perpustakaan
3) Dapur
4) Ruang OSIS



2.

5) Gudang
6) Mushola
7) Aula
8) wWC
9) Dapur Asrama dan Sekolah
10) Ruang Permainan
11) Ruang Makan
e. Infrastruktur meliputi:
1) Jalan Masuk
2) Pagar sekolah
3) Parkir
4) Lapangan Upacara
5) Taman
6) Saluran Air
7) Jaringan Listrik, Telepon, dan Internet

8) Kotak Informasi

Fasilitas KBM

Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) praktik yang ada di
SLB-A YAAT KLATEN yang ada di ruang kelas teori meliputi: meja
siswa, meja guru, kursi siswa, kursi guru, lemari, papan pengumuman.

Untuk alat keterampilan di SLB-A YAAT terdapat peralatan musik
yang meliputi: gitar listrik, gitar akustik, drum, kendang, tamburin,
keyboard, seruling, harmonika, pianika, sound system, cak, cuk, biola,
gamelan, dan tape recorder.
Personalia Sekolah

Jumlah guru dan karyawan di SLB-A YAAT Klaten sekitar 21
orang dengan tugas yang sudah sesuai dengan bidang keahlian yang
dimiliki masing-masing.
Perpustakaan

Buku-buku di perpustakaan cukup memadai, dengan berbagai
macam bidang ilmu yang sesuai dengan yang diajarkan di SLB-A YAAT
Klaten. Secara umum kondisi buku dalam keadaan baik, namun ada juga
yang rusak. Hal ini disebabkan karena buku-buku tersebut cukup berumur
lama dan beberapa belum diberi sampul.



5. Laboratorium
Laboratorium di SLB-A YAAT Klate meliputi laboratorium

komputer,

6. Fasilitas Olahraga
Fasilitas olahraga di SLB-A YAAT Klaten bisa dikatakan cukup
minim, karena hanya terdapat meja tenis, matras, bak lompat jauh, dan
lapangan olahraga.
7. Tempat Ibadah
Tempat ibadah meliputi sebuah mushola yang keadaannya cukup
bagus dan sarana yang ada sudah lengkap.
8. Ekstrakulikuler
a. Musik
Musik merupakan ekstrakurikuler wajib yang dilaksanakan di
SLB-A YAAT Kilaten. Ekstrakurikuler ini dilaksanakan di studio

musik milik sekolah dan biasanya dilaksanakan pada sore hari.

Potensi dan Permasalahan Pembelajaran

Potensi pembelajaran yang dimiliki oleh SLB-A YAAT Klaten meliputi
potensi guru dan siswa. Di sekolah, terdapat 19 guru yang mengajar di mulai
tingkat TK-LB, SD-LB sampai dengan tingkat SMP-LB. Guru-guru di SLB-
A YAAT memiliki kualifikasi yang baik dalam mengajar siswa-siswanya. Hal
ini tampak dari kemampuan intrapersonal maupun interpersonal masing-
masing guru dalam menghadapi siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran,
selain menyampaikan materi sesuai dengan RPP, guru juga memberikan
pendampingan, dorongan dan motivasi agar siswa mampu berprestasi dan
hidup mandiri. Guru-guru memaksimalkan penggunaan sumber belajar dan
media pembelajaran yang ada di sekolah maupun di sekitar siswa untuk
membantu menjelaskan materi yang bersifat konsep dan abstrak.

Dalam hal Potensi siswa, SLB-A YAAT Kilaten tiap tahunnya selalu
mengikuti kejuaraan di tingkat propinsi hingga tingkat nasional. sekolah ini
memilki berbagai macam penghargaan yang dicapai oleh siswa-siswanya di
tingkat nasional yang dapat dibuktikan dengan banyaknya jumlah piala yang
diraih oleh siswa SLB-A YAAT yang disimpan diruang kepala sekolah.
Prestasi-prestasi yang diraih oleh siswa sebagian besar meliputi cabang

permainan alat musik dan lomba menyanyi serta cabang lomba cerdas cermat.



Masalah yang dihadapi saat berlangsungnya proses pembelajaran adalah
kurangnya media pembelajaran yang dimiliki oleh sekolah. Hal ini dapat
terlihat dari media-media yang dimiliki sekolah sebagian besar telah rusak dan
tidak terurus sehingga media tersebut tidak dapat digunakan untuk proses
pembelajaran yang efektif dan efisien. Sehingga dalam proses pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar diperlukan peremajaan dan pembaruan media-
media pembelajaran di sekolah yang dapat mendukung kegiatan pemahaman
kongkrit bagi anak tunanetra, sehingga pemahaman anak tidak hanya sebatas
pemahaman abstrak saja melainkan anak dapat memahami secara kongkrit.

B. Perumusan Program PPL

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)/Magang Ill adalah kegiatan
kependidikan yang bersifat intrakurikiler yang dilaksanakan oleh mahasiswa, yang
mencakup tugas-tugas kependidikan baik yang berupa latihan mengajar secara
terpadu maupun tugas-tugas persekolahan antara lain mengajar untuk memenuhi
persyaratan pembentukan profesi kependidikan dan keguruan yang profesional.

Kegiatan PPL/Magang Ill Kegiatan PPL adalah kegiatan mahasiswa di
lapangan dalam mengamati, mengenal dan mempraktikkan semua kompetensi yang
diperlukan bagi guru. Pengalaman yang diperoleh tersebut diharapkan dapat
dipakai sebagai bekal untuk membentuk calon guru yang sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai tenaga profesional kependidikan.

Kegiatan PPL di SLB-A YAAT Klaten dilaksanakan selama kurang lebih
selama 5 Minggu terhitung mulai tanggal 10 Agustus - 12 September 2015. Adapun
jadwal pelaksanaan kegiatan PPL UNY 2015 di SLB-A YAAT Klaten dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel. 1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PPL UNY 2015

: Waktu
No Nama Kegiatan Tempat
Pelaksanaan

1. | Pembekalan PPL 4 Agustus 2015 UNY
2. | Penerjunan Mahasiswa PPL | 10 Agustus 2015 | SLB-A YAAT Klaten

) ] 11 Agustus-11
3. | Praktik Mengajar SLB-A YAAT Kilaten
September 2015

Rangkaian Kegiatan 13,14,17
4. SLB-A YAAT Klaten
Menyambut HUT RI ke-70 Agustus 2015




14,21,28
5. | Olahraga Rutin Jumat Agustus, dan | SLB-A YAAT Kilaten
4,11 september
6. | PORSENI 27 Agustus SLB-A YAAT Klaten
25 Agustus-10
7. | Asesmen SLB-A YAAT Klaten
September 2015
9 September
8. | HAORNAS SLB-A YAAT Klaten
2015
_ ] 12 September
9. | Perpisahan mahasiswa PPL 2015 SLB-A YAAT Klaten

Adapun kegiatan-kegiatan selama PPL 11/ Magang |1l berlangsung secara
garis besar dapat dibagi menjadi dua kegiatan, yaitu: (1) perumusan program dan
rencana kegiatan kurikuler; (2) Perumusan program dan rencana kegiatan ekstra-

kurikuler.

1. Perumusan Program dan Rencana Kegiatan Kurikuler
a. Penyusunan RPP

Dalam penyusunan RPP, langkah pertama yang dilakukan adalah
kegiatan asesmen. Asesmen dilaksanakan untuk mengetahui kondisi,
kelebihan, kekurangan, dan kemampuan awal siswa. Langkah selanjutnya
meminta bahan ajar kepada guru kelas atau guru mata pelajaran. Hal ini
dilakukan agar adanya kesinambungan antara materi yang telah disampaikan
oleh guru dengan materi yang akan disampaikan oleh mahasiswa. Bahan ajar
atau materi ajar kemudian dirumuskan ke dalam penyusunan RPP. Adapun
langkahnya berupa menetapkan dan merumuskan SK-KD dan atau KI-KD,
indikator, tujuan, materi ajar, metode, kegiatan pembelajaran, media dan
sumber belajar, serta evaluasi yang sesuai dengan materi yang akan

disampaikan.

b. Konsultasi guru pembimbing
Hasil dari penyusunan RPP selanjutkan diberikan kepada guru
pamong atau guru mata pelajaran untuk dikoreksi. Masukan guru dari hasil
koreksi RPP tersebut menjadi bahan acuan dalam perbaikan RPP dan acuan
pelaksanaan praktik mengajar di kelas. Konsultasi kepada guru dilakukan

setiap kali sebelum pelaksanaan mengajar.



c. Persiapan pelaksanaan mengajar

Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan praktik mengajar
dikelas adalah pembuatan media pembelajaran dan pemantapan materi ajar.
Pembuatan media dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah dan
memperjelas penyampaian materi di kelas secara kongkrit. Pembuatan
media dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan materi
yang akan disampaikan. Pemantapan materi dilakukan dengan tujuan untuk
menyiapakan diri sebelum mengajar di kelas sehingga dalam pelaksanaanya

telah menguasi materi ajar secara keseluruhan.

d. Praktik mengajar

Praktik mengajar di SLB-A YAAT adalah praktik mengajare
terbimbing yang minimal dilaksanakan dalam enam Kkali mengajar
terbimbing dengan sistem kelas bergilir. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan agar menambah pengalaman mahasiswa dalam mengajar dan
menangani siswa Yyang berbeda di tiap kelasnya. Praktik mengajar
dilaksanakan di mulai dari jenjang SD-LB sampai SMP-LB. Praktik
mengajar dilaksanakan dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun
dan dikoreksi oleh guru Pamong. Dalam praktik mengajar terdapat kegiatan
awal, kegiatan inti, serta kegiatan penutup yang menuntut untuk siswa aktif
dalam pembelajaran. Praktik mengajar juga dilakukan dengan
memanfaatkan penggunaan media yang telah dibuat dan metode belajar yang
telah ditentukan.

2. Perumusan Program dan Rencana Kegiatan Ekstra-kurikuler
a. Upacara bendera hari senin

Upacara bendera merupakan kegiatan rutin sekolah yang
dilaksanakan hari Senin sekitar pukul 07.15 sampai dengan 08.00
sebelum dimulainya pembelajaran. Pelaksanaan upacara meliputi guru
dan karyawan SLB-A YAAT, siswa-siswi dari SLB-A YAAT, serta
mahasiswa PPL UNY 2015. Petugas upacara biasanya terdiri dari siswa-
siswi SLB-A YAAT. Mahasiswa PPL memiliki peran sebagai
pendamping siswa dalam membantu mengatur dan mengarahkan peserta
upacara sebelum upacara dimulai serta bertindak sebagai petugas upacara

sebagai contoh yang baik untuk memotivasi siswa.



b. Rangkaian Kegiatan Menyambut HUT-RI Ke-70
Rangkaian kegiatan HUT-RI merupakan kegiatan yang dilakukan dalam
rangka menyambut peringatan hari kemerdekaan Negara Republik
Indonesia ke-70 yang diperingati setiap 17 Agustus. Dalam rangka
menyambut HUT-RI, dilaksanakan beberapa rangkaian kegiatan yaitu : (1)
Dekorasi sekolah; (2) Rangkaian acara lomba yang diikuti oleh seluruh

warga sekolah; (3) persiapan untuk upacara bendera pada 17 agustus 2015.

C. Olahraga Rutin Jum’at
SLB-A YAAT tidak memiliki pelajaran olaraga didalam praktek kegiatan
belajar mengajar sehingga dalam pelaksanaannya olahraga hanya
dilakukan di hari jumat oleh seluruh siswa, guru, dan karyawan sekolah.
Olahraga jum’at ini rutin dilakukan setiap hari jum’at setiap minggunya.
Olahraga jum’at diisi oleh mahasiswa dengan rangkaian kegiatan jalan

sehat keliling lingkungan sekolah dan senam sehat.

d. HAORNAS

Haornas atau yang sering dikenal dengan hari olahraga nasional merupakan
kegiatan yang dilakukan sekali dalam setahun. Dalam pelaksanaannya
Haornas dilakukan selama sehari sehingga kegiatan pembelajaran pada hari
tersebut ditiadakan dan diganti dengan kegiatan olahraga untuk
membentuk jiwa yang sehat. Kegiatan Haornas di isi dengan kegiatan
jalan-jalan sehat keliling lingkungan sekolah dengan rute yang diperjauh
dan kegiatan menanyi bersama di iringi instrumen alat musik di SLB-A
YAAT Klaten.

e. PORSENI
Pekan olahraga seni dan keterampilan atau yang lebih dikenal dengan
PORSENI merupakan kegiatan lomba untuk anak berkebutuhan khusus
yang diadakan oleh pemberintah. Porseni untuk tahun ini di agendakan
pada tanggal 27 Agustus 2015 dan SLB-A YAAT dipilih untuk
mengirimkan siswa dan siswinya untuk mengikuti berbagai cabang lomba

yang bisa diikuti oleh siswa.



f. Asesmen

kegiatan asesmen dilaksanakan kepada siswa yang baru masuk. Kegiatan
asesmen digunakan untuk menggali informasi guna untuk menyusun
program individual yang diperlukan siswa.



BAB |1

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. KEGIATAN KURIKULER
1. Persiapan
a. Asesmen

Persiapan awal sebelum pelaksanaan praktik mengajar adalah
proses asesmen. Proses asesmen telah dilaksanakan pada PPL 1. Proses
asesmen dilanjukan pada saat pelaksanaan PPL Il dengan pertimbangan
adanya perubahan kemampuan dan kebutuhan pada siswa. Proses
asesmen dilaksanakan sebelum penyusunan RPP dan dilaksanakan
pada semua kelas yang akan digunakan sebagai tempat praktik
mengajar terbimbing.

Kegiatan asesmen dilakukan dengan teknik observasi pada saat
pembelajaran maupun di luar pembelajaran serta wawancara baik yang
dilakukan pada guru, siswa, maupun diskusi dengan rekan mahasiswa.
Adapun aspek yang di asesmen meliputi: kondisi dan karakteristik
siswa, kemampuan dan kelebihan siswa, kebutuhan siswa, maupun
kondisi pada saat pelaksanaan pembelajaran. Hasil dari asesmen
menjadi dasar dalam menentukan kondisi dan kemampuan awal siswa
sebelum dilaksanakan pembelajaran.

b. Penyusunan RPP

Penyusunan RPP dilakukan dengan mempertimbangkan
kemampuan awal sebagai hasil asesmen pada setiap kelas. Penyusunan
RPP di awali dengan meminta materi ajar kepada guru kelas maupun
guru mata pelajaran. Materi yang diberikan sebatas pada kompetensi
yang akan diajarkan, sehingga mahasiswa mengembangkan ke dalam
materi yang sesuai. Materi diberikan pada saat setiap kali akan
mengajar.

Kurikulum yang digunakan pada saat penyusunan RPP
sebagian besar masih menggunakan Kurikulum KTSP. Penggunaan
kurikulum 2013 hanya diterapkan pada kelas tertentu seperti kelas 1, 2,
4,dan 5.

Adapun penyusunan RPP meliputi penetapan kemampuan
awal, SK-KD atau KI-KD, indikator, tujuan, materi ajar, metode yang

akan diterapkan, kegiatan pembelajaran, media dan sumber belajar
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yang akan digunakan, serta teknik evaluasi yang akan dilakukan.
Hasil penyusunan RPP kemudian dikonsultasikan kepada guru kelas
atau guru mata pelajaran yang bersangkutan untuk dikoreksi dan di
revisi oleh mahasiswa. Konsultasi dilakukan secara terbimbing. Guru
mengubah dan memberikan saran pada hasil penyusunan RPP agar
sesuai dengan kondisi siswa dan kondisi kelas. Hasil revisi yang telah
disetujui oleh guru menjadi acuan dalam pelaksanaan praktik
mengajar serta pembuatan media yang akan digunakan.
2. Pelaksanaan PPL
Pelaksnaan praktik mengajar dilaksanakan sebanyak 8 kali yang
dilaksanakan pada bulan Agustus dan bulan September. Praktek
dilaksanakan 2 sampai 3 kali dalam seminggu dan 1 praktik dalam satu
harinya. Pembagian kelas dilakukan secara bergilir dimulai dari tingkat
SD-LB sampai SMP-LB. Dalam setiap kali mengajar alokasi waktu yang
diberikan adalah 2x40 menit untuk KTSP dan 1 hari pembelajaran untuk
tematik.
a. Praktik mengajar ke-1

Praktik mengajar ke-1 dilaksanakan pada hari Rabu, 19 Agustus
2015 jam pelajaran ke 1-2 di kelas 3 SDLB. Mata pelajaran yang
disampaikan adalah Matematika dengan materi ajar pengurutan
bilangan hingga angka ratusan. Pada praktik mengajar ke-1,
penyusunan RPP dan pelaksanaan praktik mengajar dibimbing oleh Ibu
Siti Fatimah,S.Pd.

Pelaksanaan pembelajaran terbimbing diikuti oleh dua orang
siswa tunanetra blind total. Pelaksanaan pembelajaran di awali dengan
kegiatan pra-kondisi dan apersepsi. Kegiatan dilanjutkan dengan
kegiatan ini berupa penyampaian materi dengan metode ceramah dan
tanya jawab, salah satunya adalah mulai mengenal bilangan ratusan,
puluhan, dan satuan dan mengurutkan bilangan dari yang terkecil
hingga yang terbesar dengan dibantu oleh mahasiswa PPL serta di
akhiri dengan evaluasi dan penutup. Pada pelaksanaan pembelajaran,
siswa diminta untuk mencoba mengurutkan sendiri bilangan ratusan
yang telah diberikan dari yang terbesar hingga yang terkecil dan jika
masih mengalami kesulitan maka dibantu oleh mahasiswa PPL.

Evaluasi pembelajaran dilakukan secara lisan dan tulisan
dengan menilai aspek pengetahuan siswa mengenai pengurutan

bilangan dan aspek sikap siswa. Adapun hambatan yang dihadapi
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adalah kurangnya pemahaman dasar siswa mengenai penempatan
bilangan ratusan, puluhan, dan satuan, serta kondisi emosi siswa yang
cepat marah dan mudah menangis sehingga pada praktik mengajar anak
harus belajar sambil bermain agar tidak terasa membosankan dan
membuat pikiran anak teralihkan. Pada praktik mengajar ini, guru
mengawasi jalannya pembelajaran.

. Praktik mengajar ke-2

Praktik mengajar ke-2 dilaksanakan pada hari Senin, 24
Agustus 2015 jam pelajaran ke 1-2 di kelas 7 SMPLB. Mata pelajaran
yang disampaikan adalah Bahasa Inggris dengan materi percakapan
singkat memuat ungkapan sederhana, tata bahasa kalimat agree &
disagree, dan penambahan kosakata. . Pada praktik mengajar ke-2
dihadiri oleh 3 orang siswa. Penyusunan RPP dan pelaksanaan praktik
mengajar dibimbing oleh Ibu Siti Fatimah,S.Pd.

Pelaksanaan pembelajaran di awali dengan kegiatan pra-kondisi
dan apersepsi. Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan inti berupa
penyampaian materi yaitu percakapan singkat memuat ungkapan
sederhana, tata bahasa kalimat agree & disagree, dan penambahan
kosakata. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi dan penutup. Pada saat
pelaksanaan pembelajaran, siswa diminta untuk membuat percakapan
sederhana dalam bahasa inggris, mencoba mencari tahu tentang
kosakata yang belum mengerti dalam bahasa inggris. Dan
menyampaikan pendapatnya tentang setuju dan tidak setuju dengan
suatu opini dalam bahasa inggris.

Metode yang digunakan adalah ceramah, latihan, dan
pemberian tugas. Media dan sumber belajar berupa audio percakapan
orang dalam bahasa inggris dan lingkungan sekitar siswa. Evaluasi
pembelajaran dilakukan secara tertulis mengingat ada 3 orang siswa
yang memiliki Kkarakteristik belajar yang berbeda-beda. Guru
mendiktekan soal dan siswa menuliskan jawabannya. Hambatan yang
dialami adalah kurangnya pemahaman siswa tentang kosakata-kosakata
yang belum pernah ditemuinya sehingga murid perlu mendapatkan
pengalaman nyata. Pada praktik mengajar ini, guru ikut mengawasi
jalannya pembelajaran.

Praktik mengajar ke-3
Praktik mengajar ke-3 dilaksanakan pada hari Selasa, 25

Agustus 2015 jam pelajaran ke 5-6 di kelas 3 SDLB. Mata pelajaran
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yang disampaikan adalah Orientasi dan Mobilitas dengan materi
mengenal tehnik menyusuri ruangan. Pada praktik mengajar ke-3,
penyusunan RPP dan pelaksanaan praktik mengajar di bimbing oleh
Ibu Siti Fatimah,S.Pd.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan di dalam kelas dan
diruangan aula. Kegiatan di awali dengan pra-kondisi dan apersepsi
serta kegiatan inti dan penutup. Metode yang digunakan adalah
ceramah, tanya jawab, serta demontrasi langsung. Pelaksanaan
pembelajara di awali dengan pengenalan mengenai tehnik-tehnik
menyusuri ruangan, kemudian penjelasan tentang penggunaan dan
macam-macam teknik menyusuri ruangan. Kegiatan dilanjutkan
dengan siswa mempraktekan sendiri tehnik menyusuri ruangan di
dalam kelas dan di aula. Mahasiswa membimbing hingga siswa mampu
menggunakan tehnik dalam menyusuri ruangan.

Evaluasi dalam pembelajaran ini menggunakan evaluasi lisan
dan praktek. Siswa diminta menyebutkan macam-macam teknik
menyusuri ruangan, serta melakukan lawatan menggunakan teknik
menyusuri ruangan. Hambatan yang dialami adalah pengkondisian
siswa di aula yang perlu dilakukan secara lebih intensif serta emosi
siswa yang kadang-kadang suka marah dan menangis ketika melakukan
kesalahan. Pada praktik mengajar ini, guru ikut mengawasi jalannya
pembelajaran.

. Praktik mengajar ke-4

Praktik mengajar ke-4 dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Agustus
2015 selama sehari di kelas 4 SDLB. Mata pelajaran yang disampaikan
adalah Tematik (PKn, Bahasa Indonesia, Matematika dan IPS) dengan
tema Indahnya Kebersamaan. Pada praktik mengajar ke-4 dihadiri oleh
1 orang siswa. Penyusunan RPP dan pelaksanaan praktik mengajar
dibimbing oleh Ibu Siti Fatimah,S.Pd.

Pelaksanaan pembelajaran di awali dengan kegiatan pra-kondisi
dan apersepsi. Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan inti berupa
penyampaian materi yaitu tentang mengenal nama-nama makanan khas
daerah di Indonesia dan menafsirkan harga makanan tersebut serta
menceritakan pengalaman ketika mencoba dan membuat makanan
tradisional. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi dan penutup. Pada saat
pelaksanaan pembelajaran, siswa diminta untuk mengemukakan

pengalamannya mencoba salah satu makanan tradisional. Siswa juga
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diminta untuk memprediksi harga makanan tradisional yang
diketahuinya dan mencoba menafsirkan uang yang dibutuhkan untuk
membeli makanan tersebut.

Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan
penugasan. Media dan sumber belajar berupa buku siswa dan guru,
lingkungan, serta audio tentang masakan daerah. Evaluasi
pembelajaran dilakukan secara tertulis. Guru mendiktekan soal dan
siswa menuliskan jawabannya. Hambatan yang dialami adalah
kurangnya pemahaman kongkrit siswa mengenai masakan daerah yang
belum dikenalnya sehingga memerlukan penjelasan secara kongkrit
dari mahasiswa PPL. Pada praktik mengajar ini, guru ikut mengawasi
jalannya pembelajaran.

Praktik mengajar ke-5

Praktik mengajar ke-5 dilaksanakan pada hari Senin, 31
Agustus 2015 jam pelajaran ke 7-8 di kelas 8 SMPLB. Mata pelajaran
yang disampaikan adalah IPA Terpadu dengan materi sistem
pencernaan manusia. Pada praktik mengajar ke-5 dihadiri oleh 1 orang
siswa. Penyusunan RPP dan pelaksanaan praktik mengajar dibimbing
oleh Ibu Siti Fatimah, S.Pd.

Pelaksanaan mengajar di kelas tinggi tidak seperti dikelas-kelas
SD, siswa telah mampu memahami materi dengan baik dalam hal
pemahaman kongkrit sehingga materi yang diajarkan lebih mudah
untuk disampaikan dan dimengerti oleh siswa. Materi yang diajarkan
meliputi zat-zat yang dibutuhkan oleh tubuh dalam melakukan aktivitas
sehari-hari dan harus dicerna oleh tubuh. Metode yang digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran adalah ceramah, tanya jawab.

Evaluasi dan penilaian yang digunakan adalah tes tertulis untuk
menilai pengetahuan siswa sementara untuk penilaian sikap dilakukan
ketika proses pembelajaran berlangsung. Hambatan yang dialami
adalah kesulitan untuk menjelaskan bahan-bahan kimia dalam sistem
pencernaan secara kongkrit sehingga siswa hanya mengenal zat-zat
tersebut secara abstrak saja atau dengan kata lain hanya mengenal
namanya saja. Namun, untuk jenis-jenis zat yang dibutuhkan tubuh
siswa telah dapat memahami. Selain itu, hambatan yang dialami siswa
juga adalah kurangnya sikap kerjasama atau interaksi antara siswa
karena jumlah siswa pada kelas 8 SMPLB hanya terdapat satu orang

saja. Pada praktik mengajar ini, guru mengawasi jalannya
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pembelajaran.

Praktik mengajar ke-6

Praktik mengajar ke-6 dilaksanakan pada hari Kamis, 3
September 2015 jam pelajaran ke 3-4 di kelas 7A. Mata pelajaran yang
disampaikan adalah Bahasa Indonesia dengan materi mengenal pantun.
Pada praktik mengajar ke-6, penyusunan RPP dan pelaksanaan praktik
mengajar dibimbing oleh Bapak Joko Purwanto,S.Pd

Praktik mengajar dilaksanakan di kelas 7A SMPLB dengan
jumlah siswa 3 orang dengan gangguan blind total 2 anak dan 1 anak
mengalami low vision. Dalam pelaksanaan pembelajaran, metode yang
diterapkan berupa ceramah, latihan, dan tanya jawab. Pembelajaran
dilakukan secara lisan dengan siswa mendengarkan penjelasan dari
mahasiswa PPL mengenai ciri-ciri pantun, contoh-contohnya, serta
macam-macam dan jenis pantun kemudian siswa membuat contoh
pantun karangannya sendiri. Kemudian secara tertulis siswa menulis
karangan pantunnya sendiri dan membacakannya di depan kelas.
Dengan membuat dan membaca pentun karya sendiri akan
menumbuhkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dan membiasakan
siswa untuk tampil di depan umum. Melatih wawasan sasatra yang
dimiliki siswa juga penting untuk kemampuan siswa bercakap dan
berkomunikasi dengan orang banyak.

Evaluasi yang dilakukan menggunakan tes lisan mengenai
pemahaman siswa tentang pantun dan Kkinerja siswa selama proses
pembelajaran mengikuti pembelajaran yang berlangsung.

Praktik mengajar ke-7

Praktik mengajar ke-7 dilaksanakan pada hari Senin, 7
September 2015 selama sehari di kelas 2 SDLB. Mata pelajaran yang
disampaikan adalah Tematik (PJOK, Bahasa Indonesia, PPKn, SBdP)
dengan tema Hidup Rukun. Pada praktik mengajar ke-7, penyusunan
RPP dan pelaksanaan praktik mengajar dibimbing oleh Ibu Siti
Fatimah, S.Pd.

Pelaksanaan pembelajaran di awali dengan kegiatan pra-kondisi
dan apersepsi, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti dan penutup.
Pada saat pelaksanaan siswa nampak aktif dan memiliki antusias yang
baik untuk bertanya. Kegiatan pembelajaran terjadi dengan

komunikasai dua arah antara siswa dengan mahasiswa karena didalam
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kelas tersebut hanya terdapat satu orang siswa. Mahasiswa
memaparkan materi dan dilanjutkan praktek serta tanya jawab dengan
siswa. Metode yang digunakan adalah Permainan/simulasi, diskusi,
tanya jawab, penugasan dan ceramah serta pemberian tugas, sedangkan
media dan sumber belajar yang digunkan adalah audio, dan lingkungan
sekitar siswa. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan secara lisan dan
tulisan serta unjuk kerja. Adapun hambatan yang dialami adalah karena
hanya terdapat satu siswa di kelas 2 DSLB sehingga untuk penerapan
nilai kerjasama kurang dapat dilakukan, siswa belum dapat
berkerjasama dengan teman sebayanya. Namun, hal ini dapat diatasi
dengan mahasiswa bertindak sebagai teman permainan siswa dalam
metode pembelajaran permainan simulasi. Dalam praktik mengajar ini,
guru kelas mengawasi jalannya pembelajaran.

. Praktik mengajar ke-8

Praktik mengajar ke-8 dilaksanakan pada hari Selasa, 8
September 2015 jam pelajaran ke 5-6 di kelas 2 SDLB. Mata pelajaran
yang disampaikan adalah Orientasi dan Mobilitas dengan materi latihan
kepekaan dria pendengaran. Pada praktik mengajar ke-8, penyusunan
RPP dan pelaksanaan praktik mengajar dibimbing oleh Ibu Siti
Fatimah, S.Pd.

Pelaksanaan pembelajaran di awali dengan kegiatan pra-kondisi
dan apersepsi, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti dan penutup.
Mahasiswa menjelaskan kepada siswa manfaat dari dria pendengaran
dan melatih penggunaan dria pendengaran. Respon siswa pada saat
pembelajaran cukup baik.siswa sangat senang dalam melakukan latihan
kepekaan dria pendengaran.

Metode yang digunakan adalah metode demonstrasi, tanya
jawab, praktek, dan ceramah. Media yang digunakan adalah Audio
recorder atau laptop, Bola pimpong berbunyi, Benda-benda dikelas dan
disekitar lingkungan sekolah, Lingkungan sekolah dan luar. Evaluasi
dilakukan dengan penilaian unjuk kerja. Hambatan yang dihadapi
adalah kemampuan orientasi dan mobilitas anak yang masih kurang
sehingga ketika akan mencari benda yg menghasilkan sumber suara
terkadang siswa mengalami kesulitan. Hal ini dapat diatasi dengan
pemantapan tehnik-tehnik orientasi dan mobilitas yang akan membantu

siswa dalam bergerak.
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3. Analisis hasil Pelaksanaan dan Refleksi
a. Analisis Hasil

Setelah dilaksanakan praktik mengajar ke-1, siswa mampu
membedakan bilangan ratusan, puluhan, dan satuan. Hal ini terlihat
ketika ditanyakan secara lisan setelah dijelaskan siswa dapat
membedakan secara garis besar bilangan ratusan, puluhan, dan satuan.
Namun, siswa masih harus dibiasakan lagi membedakan bilangan
sehingga ketika diminta untuk membedakan bilangan ratusan,
puluhan, dan satuan siswa tidak mengalami kesulitan yang terlalu
berarti. Kemudian untuk pengetahuan pengurutan bilangannya siswa
hanya mampu hingga tahap urutan bilangan tiga angka (ratusan)
dengan pembedanya terletak pada satuan dengan selisih yang tidak
terlalu jauh. Namun untuk bilangan tiga angka (ratusan) yang
pembeda bilangannya terdapat pada puluhan siswa masih mengalami
kesulitan.

Setelah dilaksanakan praktik mengajar ke-2, siswa mampu
untuk menirukan percakapan sederhana dan memahami artinya, siswa
juga sudah mampu bercakap secara sederhana dengan teman
sekelasnya dan mengeluarkan opini agree & disagree. Ketika
pembelajaran berlangsung, siswa terlihat cukup menyimak
pembelajaran dan mau untuk mencoba mempraktekan percakapan
sederhana dengan teman sebayanya. Setelah mendengarkan rekaman
audio percakapan bahasa inggris, siswa mampu menangkap sebagian
dari makna percakapan dan di tuntun oleh mahasiswa PPL untuk
memahami keseluruhan percakapan sederhana tersebut. Setelah di
berikan beberapa opini, siswa juga dapat menggunakan kalimat agree
untuk setuju dan menerima pendapat & disagree untuk tidak setuju
dan menolak pendapat. Ketika diberikan penugasan untuk mencari
kosakata di sekitar lingkungannya pun siswa terlihat sangat aktif dan
ingin tahu.

Setelah dilaksanakan praktik mengajar ke-3, siswa mampu
memahami dan menggunakan tehnik menyusuri ruangan dengan baik.
Hal ini terlihat dari kemampuan siswa untuk menyusuri ruangan
dengan aman yang dapat dikatakan sudah cukup baik, karena siswa

sudah mengenal tehnik upper hand dan lower hand yang
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memudahkannya dalam menyusuri ruangan. Siswa juga mengerti dan
mau mengikuti instruksi ketika diminta untuk menggunakan tehnik
menyusuri ruangan dengan mengelilingi ruangan ataupun dengan
menjelajahi ruangan. Siswa mampu menyebutkan beberapa benda
kongkrit yang ditemui dan dikenalinya ketika menyusuri ruangan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mampu untuk
menyusuri ruangan sendiri namun untuk cakupan dalam ruangan.
Sementara untuk diluar ruangan dan dilingukan sekolah siswa masih
dianjurkan untuk menggunakan tenik mengelilingi ruangan jika
belum memiliki atau menggunakan tongkat.

Setelah dilaksanakan praktik mengajar ke-4, siswa mampu
memahami dan menuliskan pengalamannya tentang mencoba salah
satu masakan tradisional. Hal ini terlihat dari tulisan siswa yang sudah
mampu menggunakan penulisan yang baku seperti huruf besar di awal
kalimat dan setelah titik, ada tanda titik, koma. Selain itu, siswa juga
telah mampu untuk menafsirkan harga dari satu maupun beberapa
makanan tradisional dan menjumlahkannya serta siswa sudah mampu
untuk menafsirkan uang yang dibutuhkan untuk membeli makanan
tradisional tersebut. Namun, untuk pembagian dan perkaliannya siswa
masih terlihat belum lancar sehingga membutuhkan bimbingan dari
mahasiswa PPL untuk menyelesaikan soal penafsiran yang
menggunakan perkalian dan pembagian. Kemudian, setelah
mendengarkan soal cerita, siswa mampu menemukan contoh
hubungan/ interaksi antara manusia dengan lingkungan sosial.

Setelah dilaksankan praktik mengajar ke-5, siswa mampu
mendeskripsikan jenis makanan berdasar kandungan zat yang ada di
dalamnya dan siswa dapat menjelaskan pentingnya makanan bagi
manusia. Ketika proses pembelajaran berlangsung anak secara aktif
mendengarkan dan terlihat anak sudah mampu untuk
mendeskripsikan jenis makanan dan kandungan zat yang ada di
dalamnya ketika menjawab pertanyaan lisan dari mahasiswa PPL.
Anak juga mampu memberikan alasan dengan baik mengapa
makanan itu sangat penting bagi tubuh manusia. Untuk aspek
pengetahuannya dapat dikatakan sudah baik atau bisa.

Setelah dilaksanakan praktik mengajar ke-6, siswa mampu
untuk mengenali ciri-ciri pantun dan macam-macamnya. Hal ini dapat

terlihat ketika ditanyakan ulang mengenai ciri-ciri pantun dan macam-
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macamnya, siswa sudah mampu untuk menjawabnya dengan benar
baik secara kooperatif maupun secara individual. Untuk kemampuan
menulis pantunnya, siswa hanya terbatas pada pantun-pantun seperti
jenaka dan nasihat dengan bahasa yang sederhana. Untuk penggunaan
majasnya sendiri masih dirasa kurang dan perlu dilatih, dari ketiga
siswa kemampuan imajinasi dan perangkaian katanya berbeda-beda,
ada yang sudah bisa dan ada juga yang hanya dapat membuat pantun
yang sederhana tetapi dengan syarat pembuatan pantun yang benar.
Setelah dilaksanakan praktik mengajar ke-7, siswa mampu
untuk memahami cerita manfaat hidup rukun dan meminta maaf demi
menjaga kerukunan hidup. Pada awal pembelajaran siswa terlihat
pendiam, namun setelah dilakukan pendekatan siswa mau untuk
bekerjasama dengan mahasiswa PPL dan menyimak pembelajaran.
Setelah membca cerita, siswa terlihat menyimak kata demi kata yang
dibacakan oleh mahasiswa PPL dan ketika ditanya tokoh-tokoh yang
ada dalam cerita siswa sudah dapat mengingat dan ketika ditanyakan
manfaat dari cerita tersebut siswa dapat mengerti dengan sedikit
bantuan dari mahasiswa PPL. Selain itu, ketika pelajaran menirukan
gerakan hewan siswa antusias untuk melakukannya dan terlihat
menyukainya, dans setelah diberi penjelasan mengenai gerak
lokomotor dan nonlokomotor dari gerakan meniru hewan tersebut
siswa dapat mempraktekan mana yang lokomotor dan nonlokomotor.
Setelah dilaksanakan praktik mengajar ke-8, siswa mampu
untuk mempertajam dria pendengarannya sebagai ganti dari dria
penglihatannya yang telah rusak. Dari hasil latihan ini, terlihat siswa
menyukainya dan antusias dal mmelakukan latihan dria pendengaran.
Ketika diminta untuk mencari bola pimpong berbunyi yang jatuh,
siswa mampu menunjukkan arahnya dengan benar dan ketika diajak
keluar ruangan dan lingkungan sekolah, siswa mampu mendefinisikan
benda apa yang didengarnya. Dari pembelajaran orientasi dan
mobilitas ini dapat dikatakan membantu siswa untuk terus
memanfaatkan indera lain untuk membantu dan menutupi

kekurangannya dalam hal penglihatan.
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b. Refleksi

Secara keseluruhan, terdapat banyak kekurangan dalam
pelaksanaan praktik mengajar sebanyak 8 kali di SLB-A YAAT.
Kekurangan tersebut meliputi penggunaan media, pemanfaatan
waktu, kondisi emosi siswa yang tidak stabil, serta pengkondisian
siswa pada saat kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan praktik
mengajar, ada beberapa media yang pemanfaatannya tidak terlalu
efektif sehingga membutuhkan penjelasan yang berlebih untuk

membantu siswa untuk memahami materi secara kongkrit.

Kekurangan dalam pemanfaatan waktu dengan Kkegiatan
pembelajaran adalah sulitnya mengalokasi waktu dengan tepat sesuai
dengan RPP. Pada beberapa kesempatan praktik mengajar, waktu
pembelajaran telah habis sebelum evaluasi selesai dilaksanakan. Hal
ini berdampak pada berkurangnya evaluasi maupun menggambil
waktu untuk pelajaran berikutnya.

Kekurangan dalam pengkondisian siswa di dalam kelas adalah
sulitnya mengatur dan mengarah siswa untuk bersikap tenang dan
fokus kepada materi ajar. Hal ini terutama terjadi di kelas 3 SDLB.
Pada kelas tersebut, terdapat siswa yang sulit diatur dan kondisi
emosinya terkadang tidak stabil dan cepat marah. Kondisi ini
menyebabkan siswa lain merasa terganggu, sehingga kelas menjadi
ribut dan untuk melanjutkan pembelajaran dibutuhkan penanganan
Khusus.

Pada pelaksanaannya, kegiatan kurikuler juga diisi dengan
kegiatan-kegiatan diluar praktik mengajar. Kegiatan mengajar unutk
mengganti guru yang berhalangan hadir. Adapun rincian kegiatan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengganti mengajar

Kegiatan mengganti mengajar dilakukan dengan tujuan untuk
membantu dan menggantikan guru yang berhalangan hadir karena
kepentingan tertentu dengan kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan
kelas yang kosong. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan
melanjutkan materi berikutnya menggunakan sumber belajar yang

digunakan oleh guru dan penggunaan media yang tersedia di sekolah.
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Pengalaman yang diperoleh dalam kegiatan ini adalah
menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam menemukan
kasus atau permasalahan di kelas. Menambah pengalaman siswa
dalam menangani kesulitan siswa serta menuntut mahasiswa untuk

berpikir kritis dan kreatif dalam mengajar tanpa persiapan.
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B. KEGIATAN EKSTRA KURIKULER

1. Pendampingan persiapan Upacara

Nama kegiatan

Pendampingan Pelatihan Upacara

Sasaran Siswa/siswi SLB-A YAAT Kilaten

Tujuan Membangun sikap disiplin dan keprofesionalitasan dalam
melaksanakan kegiatan upacara

Penanggung Muhammad Bima Pradana

Jawab

Anggaran Dana

Diskripsi

Kegiatan

Kegiatan pendampingan pelatihan upacara dilaksanakan setiap
hari Jum’at pada Pukul 11.00-1130 dengan melibatkan peran
mahasiswa sebagai instruktur dan para siswa/siswi sebagai
petugas upacara namun demikian, pada saat upacara peringatan
HUT RI ke-70, mahasiswa dan para siswa berkolaborasi dalam
penugasan sebagai petugas upacara. Hal ini dimaksudkan agar
keharmonisan hubungan antara mahasiswa dan para siswa
semakin terjalin erat. Kegiatan pendampingan pelatihan upacara
terlaksana sebanyak 4 kali dan dapat berjalan dengan baik.
Siswa/siswi yang ditunjuk oleh pengurus OSIS untuk menjadi
petugas upacara selalu menunjukan sikap kooperatif saat berlatih
bersama mahasiswa PPL. Adapun hambatan dari program
pendampingan pelatihan upacara ini adalah frekuensi sinyal
wirreles di lokasi sekolah pada siang hari sering tidak stabil
sehingga menyebabkan output suara dari mic tidak jernih dan
mati-hidup. Penanggulangan dari hambatan ini dilakukan dengan
cara tetap melaksanakan kegiatan latihan upacara akan tetapi tidak

menggunakan mic jika sinyal sedang tidak stabil.

2. Assesmen Siswa Baru

Penanggung Widodo
Jawab
Peran Mahasiswa Pelaksana

Tujuan

: |1. Menggali data dari siswa guna mengetahuikebutuhan dan
kelebihan yang dimiliki siswa.
2. Sebagai peletakan dasar dalam menyusun program yang

sesuai bagi siswa yang bersangkutan.
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Manfaat

Dapat membantu sekolah dalam melaksanakan proses

asessmen.
Waktu Senin 31 Agustus 2015, s/d Kamis 10 September 2015.
Sasaran Siswa baru

Jumlah Peserta

1 orang siswa

Sambutan Peserta Antusias
Biaya Rp. 4.000
Sumber Dana Mahasiswa

Hambatan

1. Anak masih  malu bila berhubungan ataupun
berkomunikasi dengan orang lain.

2. Logat daerah yang berbeda membuat anak sedikit
kesulitan bila diajak berkomunikasi.

3. Kurangnya kerjasama orang tua tehadap ester/mahasiswa
maupun pihak sekolah, sehingga data riwayat kelahiran

dan perkembangan-pertumbuhan siswa sangat kurang.

Cara Mengatasi

1. Mahasiswa harus menumbuhkan rasa kepercayaan dari

Hambatan anak, agar mau bekomunikasi dengan tester.

2. Mahasiswa harus lebih antusias degan siswa agar sswa
tidak merasa malu, dan mau bersosialisasi dengan
orang lain.

3. Mahasiswa harus lebih sering mengajak ngobrol
meskipun anak diam.

4. Mahasiswa harus pandai-pandai membuat lelucon yang
sesuai dengan logat daerahnya

5. Mahasiswa harus bebicara dengan bahasa indonesia
untuk mengatasi logat bicara yang berebeda.

6. Mahasiswa memberikan form kosong kepada pihak
sekolah untuk diisi.

7. Menggali dari cerita anak tentang riwayat pertumbuhan
dan perkembangannya.

Hasil yang Dapat diketahui bebebrapa hambatan dan kesulitan yang
Dicapai menjadi kebutuhan anak saat proses pembelajaran, diketahui

pula kelebihan yan dimliki oleh siswa, serta beberapa program
jangka pendek dan jangka panjang yang telah dirancang

berlandaskan dari hasil asessmen yang telah dilakukan.
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Deskripsi Kegiatan

Asesmen siswa baru merupakan program kelompok yang dikerjakan
dengan mengusung tim dalam pelaksanaannya. asesmen merupakan suatu
proses yang berkelanjutan yang bertujuan untk menggali kebutuhan siswa baik
keterbatasan yang miliki maupun kelebihannya. Pada dasarnya, setiap siswa
baru yang masuk sekolah luar biasa (SLB) harus dilakukan proses assesmen,
hal ini bertujuan untuk dajadikan sebagai dasar peletakkan dan perumusan
program pembelajaran yang sesuai dengan siswa baru.

Hasil asesmen yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa memang
memiliki beberapa hambatan anatara lain, pad biang penglihatan, siswa

memiliki ketajaman penglihatan (visus) yang berbeda anatar mata kiri dan
kananna. Mata kirianak masih mampu untuk melihat dengan visus % dengan

kata lain siswa mampu melihat benda dengan jarak 120 feet, sedangkan mata
normal mampu melihat dari jarak 200 feet, lebih jauh dari mata siswa.
Sedangkan kondisi mata kananya persesi melihat nol (0). Artinya tidak dapat
melihat benda lagi. Hasil pegetesan dengan ari tana menunjukkan hal yang
sama. Anak masih memliki persepsi warna pada mata kirinya. Anak tidak
memiliki kelainana pada bidang artikulasi dan pendengarannya. Semua masih
terbilang normal.namun dari sisi psikologis, siswa maih memlki bebrpa
tekanan, antara lain karena keterhambatan dalam logat bicara (logat alimantan),
perasaan terhadapa rang tua yang jauh, serta kondisi yang dulunya dapat
melihat menjadi kuran lihat, membuat anak asih merasa malu untuk
berhubungan denga orang lain. Aa teapi sering degan perlakuan pada saat
proses asesmen, mahasswa melihat ada sedikit penngkatan pada siswa, ia
terlhat mau untk beman dengan teman-teman sebayana. Dari kondisi yan malu
kini sudah mula berkembang dan mengakami peningkatan.

Output dari kegiatan ini adalah didapatkannya data mengenai kelebihan
dan kebutuhan siswa baru yang baru saja pindah dari sekolah reguler (biasa) ke
SLB A YAAT Kilaten. Data tersebut dilengkapi dengan beberapa rancangan
program yang telah disusun oleh mahasiswa. Dokumen asesmen telah
diserahkan sebagai dasar penetapan program bagi siswa tersebut.

Kendala pada program Assesmen ini antara lain pertama, anak masih
malu bila berhubungan ataupun berkomunikasi dengan orang lain, sehinga
mahasswa perlu untuk lebih ekspresif dalam menumbukan kepercayaan diri
anak. Kedua, Logat daerah yang berbeda membuat anak sedikit kesulitan bila
diajak berkomunikasi. Ketiga, kurangnya kerjasama orang tua dengan tim
assesmen, sehingga data riwayat kelahiran